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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, Peneliti memilih subjek penelitian yaitu individu-individu 

yang telah memilih melakukan pola hidup sebagai vegetarian. Karakteristik informan 

pada penelitian ini yaitu pelaku vegetarian berusia diatas 18 tahun, serta berjenis 

kelamin pria dan wanita. Informan adalah pelaku vegetarian yang sudah menjalani gaya 

hidup vegetarian yaitu tidak memakan daging lebih dari satu tahun.  

Alasan dipilihnya beberapa kriteria informan di atas yaitu agar mendapatkan 

gambaran mengenai bagaimana internalisasi nilai-nilai pola hidup vegetarian hingga 

membuat individu mau merubah kebiasaannya dan menjadi salah satu pelaku 

vegetarian. Informan pada penelitian ini sebanyak tiga orang, yang dipilih berdasarkan 

beberapa kriteria di atas. 

Keunikan dari ketiga informan adalah memiliki perbedaan latar belakang agama 

pada individunya, serta terkait faktor yang melatar belakanginya dalam memutuskan 

menjalani gaya hidup vegetarian. Disamping itu dari ketiga informan menjalani gaya 

hidup vegetarian yang berbeda-beda dan pemahaman mengenai vegetarian yang 

berbeda-beda pula. 

Alasan dipilihnya ketiga informan tersebut adalah informan dianggap lebih 

mengetahui dinamika apa saja faktor yang melatar belakangimereka hingga mereka 

dapat mempercayai dan mau menjalai pola hidup vegetarian. Selain itu diharapkan 

informan mampu memberikan gambaran secara mendetail mengenai pengetahuan, 

pandangan, penilaian serta harapan yang ingin dicapai terkait dalam menjalani gaya 

hidup vegetarian. 
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B. Desain Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalahcara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan 

metode penelitiandengan paradigma kualitatif. Penelitian dengan paradigma kualitatif 

menurut Kriyantono dalam buku “Teknik Praktis Riset Komunikasi” (2009:56) 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. 

Menurut Kriyantono (2009:56-57), riset kualitatif tidak mengutamakan 

besarnya populasi atau samplingnya sangat terbatas. Apabila data yang terkumpul 

sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka Peneliti tidak 

perlu mencari sampling lainnya. Dalam penelitian kualitatif, hal yang lebih ditekankan 

adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. 

Kriyantono (2009:57) menyatakan bahwa: 

“Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset ikut aktif dalam 

menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian, periset menjadi 

instrument riset yang harus terjun langsung di lapangan. Riset ini bersifat 

subjektif dan hasilnya lebih kasuistik, bukan untuk digeneralisasikan. Desain 

penelitian dapat berubah atau disesuaikan dengan perkembangan riset.” 

 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007:3), mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai berikut:  

“Prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh.” 

 

Menurut Moleong (2007), pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan lain sebagainya. Oleh karenanya, 

data yang akan didapatkan adalah berupa makna di balik berbagai fenomena yang 
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muncul di lapangan. Selain itu desain penelitian dari pendekatan kualitatif cenderung 

umum dan fleksibel mengikuti perkembangan dari proses penelitian.  

Pada proses penelitian kualitatif, Peneliti menjadi instrumen kunci interaksi. 

Interaksi Peneliti dengan narasumber diharapkan memperoleh informasi yang mampu 

mengungkap permasalahan secara lengkap dan tuntas. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dapat disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian dan sifat objek 

yang diteliti. Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu penelitian. 

Pengumpulan data akan berpengaruh pada langkah-langkah berikutnya sampai dengan 

tahap penarikan kesimpulan. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan data 

diperlukan teknik yang benar untuk memperoleh data-data yang akurat, relevan dan 

dapat dipercaya kebenarannya. 

Selain itu, dalam penelitian ini adapun metode penelitian yang digunakan oleh 

Peneliti adalah metode eksploratif dengan pendekatan induktif. Menurut Arikunto 

(2006:7), penelitian eskploratif merupankan penelitian yang bertujuan untuk menggali 

secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. 

Metode penelitian eksploratif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mematakan suatu objek secara relatif mendalam atau dengan kata lain penelitian 

eksploratif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari sebab atau hal-hal yang 

mempengaruhi terjadinya sesuatu dan dipakai manakala kita belum mengetahui secara 

persis dan spesifik mengenai objek penelitian kita. Peneliti mengungkapkan penelitian 

eksploratif ini secara kualitatif. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan Peneliti dalam penelitian ini 

adalah pendekatan induktif, yaitu suatu pendekatan dengan mengambil suatu 

kesimpulan secara umum dari fakta-fakta nyata yang ada di lapangan. Induktif 

merupakan cara berpikir, dimana ditarik kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai 
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kasus yang bersifat individual. Penarikan kesimpulan secara induktif dimulai dengan 

menyatukan pernyataan-pernyataan yang bersifat umum. 

Menurut Moleong (2007:5), pendekatan induktif digunakan karena beberapa 

alasan, yaitu:  

1. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda yang terdapat 

dalam data 

2. Pendekatan ini lebih dapat membuat hubungan Peneliti dengan responden menjadi 

lebih eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel 

3. Lebih menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusankeputusan 

tentang dapat tidaknya kepada suatu latar lainnya 

4. Lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-

hubungan 

5. Memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari anlitik.  

Apabila dilihat dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan induktif adalah penelitian yang berangkat atau bertumpu pada data atau 

fakta dilapangan yang kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan atau sesuai 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat umum.  

 

C. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, Peneliti hanya menggunakan satu jenis data yaitu data 

primer. Menurut Kriyantono (2009:41), data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini didapatkan dari 

subjek riset. Menurut Sugiyono (2011:225), sumber data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikandata kepada pengumpul data.  
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Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara mendalam 

dengan pihak-pihak yang terkait dalam kasus yang diteliti, yaitu para pelaku vegetarian 

yang telah melakukan pola hidup sebagai vegetarian lebih dari satu tahun. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses penelitian kualitatif, Peneliti menjadi instrumen kunci interaksi. 

Interaksi Peneliti dengan narasumber diharapkan memperoleh informasi yang mampu 

mengungkap permasalahan secara lengkap dan tuntas. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dapat disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian dan sifat objek 

yang diteliti. Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu penelitian. 

Pengumpulan data akan berpengaruh pada langkah-langkah berikutnya sampai dengan 

tahap penarikan kesimpulan. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan data 

diperlukan teknik yang benar untuk memperoleh data-data yang akurat, relevan dan 

dapat dipercaya kebenarannya. 

Menurut Sugiyono (2011:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Apabila periset tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

periset tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2011:225), dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada wawancara semi-berstruktur. 

Menurut Moleong (2007:186), wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2011:232), dengan 
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wawancara, maka Peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal 

ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.  

Menurut Berger dalam Kriyantono (2006:100), wawancara adalah percakapan 

antara periset (seseorang yang berharap mendapatkan informasi) dan informan 

(seseorang yang diasumsikanmempunyai informasi penting tentang suatu objek). 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Menurut Kriyantono (2006:102), wawancara 

mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informasi agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 

Kriyantono (2006:102) menyatakan bahwa: 

“Pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol 

atas respons informan, artinya informan bebas memberikan jawaban. Karena itu 

periset mempunyai tugas berat agar informan bersedia memberikan jawaban-

jawaban yang lengkap, mendalam, bila perlu tidak ada yang disembunyikan. 

Caranya dengan mengusahakan wawancara berlangsung informal seperti orang 

sedang mengobrol.” 

 

Alasan Peneliti menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan data 

utama adalah untuk mendapatkan informasi atau jawaban yang valid sesuai dengan 

fokus penelitian, oleh karena itu penelitian harus dilakukan tatap muka secara langsung 

dengan subjek. Adapun langkah-langkah yang dilakukan Peneliti agar data yang 

diperoleh sesuai dengan harapan antara lain:  

a. Mencari informasi dari berbagai sumber mengenai hal-hal yang akan diungkap 

dalam proses wawancara mengenai pemaknaan vegetarian dan perilaku individu 

tersebut. 

b. Menciptakan hubungan yang baik dengan narasumber yang akan diwawancarai. 

Peneliti perlu melakukan hubungan baik terlebih dahulu dengan narasumber dan 

tidak menanyakan secara langsung permasalahan yang dihadapi sehingga dapat 
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mengetahui kesiapan dan penerimaan narasumber terhadap Peneliti. Tujuan 

menjalin hubungan baik bertujuan untuk menciptakan suasana saling menghargai, 

mempercayai, memberi dan menerima, bekerja sama, memberi rasa aman dan 

perhatian, oleh karena itu tugas Peneliti tidak hanya terbatas untuk mendapatkan 

informasi, melainkan membuat suasana wawancara yang sebaik-baiknya. 

c. Menciptakan kerjasama yang baik dengan narasumber. Pada awal wawancara 

Peneliti melakukan pembicaraan-pembicaraan yang sifatnya ramah tamah 

kemudian mengemukakan tujuan dari penyelidikan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan menciptakan suasana bebas agar subjek tidak merasa tertekan 

sehingga subjek bersedia bekerjasama dan Peneliti dapat dengan mudah menggali 

informasi dari subjek.  

d. Peneliti menggunakan recorder handphonesebagai alat perekam hasil wawancara 

penelitian terhadap subjek.  

Sebelum wawancara dilakukan Peneliti membuat instrumen wawancara dengan 

tujuan agar wawancara yang dilakukan terarah dan mendapatkan informasi yang runtut 

serta akurat. Wawancara ini direncanakan berlangsung selama kurang lebih selama satu 

sampai dua jam.Tempat wawancara ditentukan atas kesepakatan antara Peneliti dengan 

subyek penelitian. Untuk mempermudah dan memperlancar proses wawancara, Peneliti 

menggunakan alat perekam (recorder handphone), yang difungsikan untuk merekam 

seluruh pembicaraan antara Peneliti dengan narasumber.  

Dalam hal ini Peneliti menggunakan teknik wawancara semi struktur dimana 

Peneliti akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat namun jika ada 

hal lain yang terkait dengan permasalahan Peneliti akan menanyakan lebih lanjut. Hal 

ini digunakan agar data yang diperoleh lebih jelas dan maksimal. Ciri-ciri dari 

wawancara semi-terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan 



85 
 

alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, 

ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan 

kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses pengumpulan data agar dapat ditafsirkan. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan demikian analisis yang akan dilakukan 

terhadap data yang diperoleh adalah analisis penelitian kualitatif. Bogdan dan Biklen 

dalam Moleong (2013: 248) mendefinisikan analisis data penelitian kualitatif sebagai 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Menurut McDrury dalam Moleong (2013:248) tahapan analisis data kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

1) Membaca data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada dalam data 

2) Mempelajari kata kunci itu, berupaya menemukan tema yang berasal dari data.  

3) Menuliskan model yang ditemukan.  

4) Koding yang telah dilakukan.  

Manurut Patton dalam Moelong (2007:280), teknik analisis data adalah proses 

kategori urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang 

signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara 

dimensi-dimensi uraian. 
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Menurut Moleong (2007: 247), analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah 

mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan rangkuman yang inti, proses 

dengan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu 

dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil 

melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. Setelah tahap ini mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah 

hasil sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan metode tertentu . 

Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya 

sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, yakni 

sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha 

pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari Peneliti, dan selain 

menganalisis data Peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan 

atau menjustifikasikan teori baru yang mungkin ditemukan. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2011:244), tidak ada cara tertentu atau 

khusus yang dapat diikuti oleh Peneliti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 

Peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. 

Bahan penelitian yang sama dapat diklasifikasikan lain oleh Peneliti yang berbeda. 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2011:244), analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
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mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan model 

Miles dan Huberman. Sugiyono (2011:246) menjelaskan mengenai teknik analisis data 

dengan model Miles dan Huberman yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, Peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka Peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

1) Pengumpulan Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada saat 

wawancara dilakukan dengan informan, Peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka Peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap tertentu.  

2) Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat 

ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan ke pola-pola dengan membuat 

transkip penelitian. Tujuannya untuk mempertegas, memperpendek, membuat 

fokus, membuang bagian yang tidak penting dan mengatur agar dapat menarik 
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kesimpulan. Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara dirangkum atau 

dipilih hal-hal yang pokok. 

3) Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data dapat 

diwujudkan dalam bentuk-bentuk matriks, jaringan, atau bagan sebagai wadah 

panduan informasi tentang apa yang terjadi supaya sajian data tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan. Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. Penyajian 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. 

4) Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola- pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan 

yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali 

sambil melihat catatan lapangan. Langkah tersebut dilakukan agar data yang 

diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga 

kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. Kesimpulan dalam penelitian ini, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan dan mengumpulkan atau me-recheck kembali kesimpulan yang ditarik. 

 

 


